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Abstract: The Aim of this research is to find out the effect of teacher leadership, work
motivation, and teacher’s self efficacy either individually or simultanously on teacher
performance. Research was conducted in state junior high school in East Bekasi with
total sample of 100 persons. Data were obtained using expost facto method and
analyzed using multiple regression. There is significance effect of teacher leadership on
teacher performance, and work motivation on teacher performance, teacher self efficacy
has no significance effect on teacher performance, and there is significance effect of
teacher leadership, work motivation, and teacher self efficacy simultanously on teacher
performance

Abstrak: Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
guru, motivasi kerja, dan efikasi diri guru baik secara independen maupun simultan
terhadap kinerja guru. Penelitian dilakukan di SMP Negeri di Kecamatan Bekasi Timur
dengan total sampel 100 orang guru dengan menggunakan pendekatan expost facto dan
analisis dengan uji regresi berganda. Berdasarkan penelitian kepemimpinan

covid-19 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Selain itu, terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja guru. Adapun variabel efikasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru. Secara simultan, kepemimpinan guru, efikasi diri, dan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Salah satu hal yang mendukung terbentuknya pendidikan yang berhasil adalah baiknya kinerja guru di sekolah. Output peserta
didik, keberhasilan pengajaran, serta prestasi peserta didik di sekolah juga sangat bergantung dari bagaimana kinerja yang
dikerahkan guru di sekolah (Sarifudin, 2019). Kinerja guru secara garis besar dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal yang dapat memengaruhi kinerja guru adalah segala sesuatu yang bersumber dari diri guru sendiri
seperti kepribadian, keterampilan, kemampuan, efikasi diri atau persepsi diri guru mengenai kemampuan mereka (Latham,
2007), serta motivasi kerja guru (Gillet et al., 2013) Adapun faktor eksternal yang memengaruhi Kinerja guru dapat berasal dari
reward atau penghargaan serta apresiasi yang diterima guru, dukungan sarana prasarana, insentif yang mereka terima,
lingkungan kerja yang kondusif, dan bagaiman pola kepemimpinan yang diterapkan di sekolah (Barnawi & Arifin, 2014).

Aspek lain yang dapat memberikan pengaruh pada kinerja guru adalah bagaimana guru menampilkan sikap
profesionalisme mereka. selain itu, guru dalam menjalankan profesi mereka juga memerlukan koordinasi penugasan yang baik.
Salah satu jalan yang dapat dipilih untuk meningkatkan koordinasi guru dan sikap profesionalisme mereka yaitu melalui
peningkatan kepemimpinan guru. Melalui kepemimpinan guru, seorang guru dapat meningkatkan rasa komitmen mereka
sehingga berdampak pada kinerja yang baik serta ketercapaian tujuan pendidikan yang diharapkan (Garcia Torres, 2019).

Hal lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja guru yaitu efikasi diri guru. Adanya efikasi diri yang dimiliki
guru akan tercermin pada bagaimana guru mengatasi segala masalah di kelas dan di luar kelas dan hal ini memiliki korelasi
yang baik dengan efektifitas pendidikan di sekolah yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap semakin baiknya kinerja guru
di sekolah (Angeles, 2012). Guru yang memiliki efikasi diri yang baik akan lebih memiliki kesungguhan dan keyakinan dalam
mendidik peserta didik bahkan dengan kondisi yang sangat sulit sekalipun (Gibson et al., 2012).

Salah satu faktor internal yang berkaitan dengan baiknya kinerja guru adalah motivasi kerja guru (Gillet et al., 2013).
Motivasi kerja yang baik berasal dari dalam maupun luar diri akan menjadikan guru dapat menyusun target dan tujuan yang
dicapai dengan baik dan memberi dampak pada peningkatan usaha dan kinerja mereka (van der Kolk et al., 2019). Motivasi
kerja guru juga erat kaitannya dengan produktivitas yang akan memberi dampak pada kinerja guru baik pada pengajaran
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maupun tugas-tugas administratif (Septiana et al., 2013). Namun demikian, kondisi di lapangan tidak seideal yang seharusnya.
Kinerja guru di Bekasi berdasarkan data penilaian uji kompetensi guru berada pada kisaran nilai 62,55 (Neraca Pendidikan
Daerah, 2019). Nilai ini berada di atas nilai minimum yang harus diperoleh guru, namun masih berada di bawah nilai kelulusan
berdasarkan Permendikbud No 29 Tahun 2016. Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja guru yang diukur berdasarkan kompetensi
sudah terbilang cukup baik namun masih perlu diadakan perbaikan dan peningkatan lebih lanjut.

Permasalahan-permasalahan yang ditemui di sekolah yaitu rendahnya motivasi dan efikasi diri guru (Khayati &
Sarjana, 2015; Nugroho, 2017). Hal ini didukung kenyataan rendahnya motivasi guru dalam meningkatkan keilmuan dan
profesionalisme mereka melalui pelatihan maupun publikasi. Publikasi masih dilakoni sebagian besar oleh guru-guru berstatus
pegawai negeri sipil. Adapun pelatihan yang diikuti guru-guru sebagian besar adalah yang berasal dari MGMP maupun internal
sekolah saja. Untuk pelatihan berskala nasional yang dilaksanakan PPPPTK jarang diikuti oleh guru-guru di kota Bekasi.
Berikut ini data keikutsertaan guru dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh PPPPTK:

Tabel 1. Keikutsertaan Guru dalam pelatihan PPPPTK

Jumlah
Bidang Nama Pelatihan keikutsertaan .
Studi (Tahun Pelaksanaan) guru SMP kota Sekolah Negeri Sekolah Swasta
Bekasi
Sains Didamba (2021) 2 1 1
Pemanfaatan TIK untuk
pembelajaran Daring 0 0 0
. (Okt 2020)
Matematika Pemanfaatan TIK untuk
pembelajaran Daring 0 0 0
(2021)
Diklat Wawasan
PKN-IPS Kebangsaan 0 0 0
Webinar Humanistik 0 0 0
PKG5 0 0 0

Kendati demikian, ternyata terdapat referensi penelitian lain yang menyangkal bahwa Kkinerja guru dipengaruhi oleh
motivasi kerja. Sebagai contoh pada penelitian guru SMA di Papua, motivasi yang dimiliki guru ternyata tidak berdampak
secara signifikan terhadap kinerja guru di sekolah (Arifin, 2015). Hal serupa juga terjadi pada penelitian mengenai pengaruh
efikasi terhadap performa atau kinerja, yaitu efikasi diri bukanlah satu-satunya faktor yang berpengaruh pada keberhasilan
seseorang, pengaruh efikasi bergantung pula pada proses saat melakukan suatu kegiatan. Pada penelitian yang dilakukan pada
suatu pelatihan, efikasi diri berpengaruh negatif terhadap hasil kinerja dan motivasi (Vancouver & Kendall, 2006). Berdasarkan
uraian diatas maka dirumuskan beberapa hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut.

H1: Adanya pengaruh kepemimpinan guru terhadap kinerja guru

H2: Adanya pengaruh motivasi kerja tehadap kinerja guru

H3: Adanya pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru

H4: Adanya pengaruh kepemimpinan guru, motivasi kerja, dan efikasi diri terhadap kinerja guru.

METODE

Penelitian berjenis expost-facto menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan instrumen berupa angket
kuisioner yang diberikan kepada 100 responden sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berasal dari instrumen
terstandar yang dialih bahasa dan dimodifikasi kemudian dilakukan validasi eksternal terlebih dahulu. Instrumen yang
digunakan yaitu Teacher Leadership Self Assessment (Katzenmeyer & Katzenmeyer, 2004), Teacher Self Efficacy Scale
(Bandura, 2006), Work Tasks Motivation Scale for Teachers (Fernet et al., 2008) yang dimodifikasi sesuai dengan tugas guru di
sekolah, dan Performance Indicator (National Council of Educational Research and Training, 2013).

Tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu (1) uji deskriptif; untuk mendapatkan gambaran
perolehan data pada masing-masing variabel. Adapun data yang disajikan dalam uji deskriptif, yaitu rata-rata (mean), modus,
median, dan standar deviasi., (2) uji prasyarat analisis; meliputi uji normalitas yang ditujukan untuk mengetahui apakah variabel
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal, uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel dependen dan
independen dalam penelitian memiliki hubungan yang linier, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan (3) uji hipotesis
untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji regresi ganda.
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HASIL
Uji Prasyarat Analisis
Sebelum data hasil pengukuran masing-masing variabel dapat diuji hipotesis, data terlebih dahulu diuji dengan uji
prasyarat analisis meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji linieritas, (3) uji multikolinieritas, dan (4) uji heteroskedastitas. Hasil
perhitungan uji prasyarat analisis dijelaskan dalam uraian di bawah ini.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov. Data hasil uji normalitas sebesar 0,074 (Tabel 2) yang
lebih besar dibandingkan 0,05 sehingga data dikatakan terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Penelitian

Nilai Signifikansi Keterangan
0.074 Terdistribusi normal

Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat kelinearan antara variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian. Data dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada perhitungan diatas 0,05. Data
hasil pengujian linearitas disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Nilai Signifikansi Keterangan
1.00 Linear

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya interkorelasi antar variabel dalam penelitian. Gejala
multikolinearitas dapat diketahui melalui perolehan nilai tolerance dan nilai VIF. Data dikatakan tidak bergejala
multikolinearitas jika nilai tolerance di atas 0,01 atau nilai VIF di bawah 10. Data hasil perhitungan multikolienaritas pada
masing-masing variabel penelitian disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan
X1 Kepemimpinan 0,557 1,794 Tidak terjadi multikolinieritas
X2 Efikasi 0,431 2,320 Tidak terjadi multikolinieritas
X3 Motivasi 0,443 2,256 Tidak terjadi multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas penting untuk dilakukan dalam uji regresi karena memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Data yang baik adalah data yang tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Data dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila didapatkan nilai signifikansi
diatas 0,05. Data hasil uji heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Sig Keterangan
X1 Kepemimpinan 0.899 Tidak terdapat heteroskedastisitas
X2 Efikasi 0.301 Tidak terdapat heteroskedastisitas

X3 Motivasi 0.330 Tidak terdapat heteroskedastisitas
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Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Koefisien Regresi  T-hitung Sig. Keterangan
Kepemimpinan Guru 0,252 2,445 0,016 Signifikan
Motivasi Kerja 0,316 3,599 0,001 Signifikan
Efikasi Diri 0,256 1,267 0,208 Tidak Signifikan
Konstanta = 76,937
R?=0,474
Fhitung = 29,355
Sig. = 0,000

Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil perhitungan olah data untuk variabel kepemimpinan guru, diperoleh nilai Thiwng S€besar 2,445. Adapun
nilai Trwper dari data tersebut ialah sebesar 1,98. Adapun nilai signifikansi yang didapatkan dari perhitungan sebesar 0,016 untuk
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Setelah membandingkan nilai Thiung dengan Tpel Serta signifikansi dengan 0,05, didapatkan
persamaan Thiung (2,445) > Tubel (1,98), dan signifikansi 0,016<0,05. Nilai konstanta yang diperoleh yaitu 76,937 dan bernilai
positif serta nilai koefisien regresi sebesar 0,252. Berdasarkan data-data tersebut, maka Ho ditolak dan H; diterima, yaitu
terdapat pengaruh kepemimpinan guru terhadap kinerja guru secara signifikan. Selain itu hubungan kedua variabel tersebut
berbanding lurus dan positif.

Hipotesis Kedua
Pada perhitungan uji T untuk variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja guru, didapatkan nilai Thiwng Sebesar 3,599
dengan nilai Trwpe Sebesar 1,98. Nilai signifikansi yang diperoleh pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,001. Nilai
konstanta bernilai positif 76,937. Adapun nilai koefisien regresi sebesar 0,316. Setelah membandingkan nilai Thiwng dengan Tapel,
serta nilai signifikansi dengan 0,05, didapatkan persamaan Thiwng™Ttabel dan signifikansi 0,001<0,05. Berdasarkan perolehan data
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa H; diterima, yaitu terdapat pengaruh secara signifikan motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru. Selain itu, hubungan kedua variabel bernilai positif dan berbanding lurus.

Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil perhitungan uji T, diperoleh nilai Thiung Untuk variabel efikasi diri guru sebesar 1,267. Nilai Tiaper pada
variabel efikasi diri guru yaitu sebesar 1,98. Nilai signifikansi yang didapatkan dari perhitungan adalah 0,208 untuk taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Nilai kontsanta bernilai positif yaitu sebesar 76,937 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,256. Dengan
membandingkan nilai Thiwng dengan Twwe Serta nilai signifikansi dengan 0,05, didapatkan persamaan T hiung<Ttber dan
signifikansi 0,208>0,05. Berdasarkan data yang diperoleh, maka H; ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan efikasi diri guru terhadap kinerja guru. Nilai hasil perhitungan korelasi yang positif dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan antara efikasi diri dengan kinerja bersifat positif dan berbanding lurus.

Hipotesis Keempat
Pengaruh kepemimpinan guru, motivasi kerja, dan efikasi diri guru secara simultan terhadap kinerja guru dapat
diketahui melalui perhitungan uji F. Berdasarkan perhitungan, diketahui nilai Friung Sebesar 29,35 dengan signifikansi 0,00
pada o 0,05. Nilai Fpe Sebesar 2,7. Setelah membandingkan Fhiwng dengan Fever diperoleh persamaan Fhiwng>Fiabel dan
sinifikansi<0,05. Berdasarkan data hasil Friung maupun nilai signifikansi maka dapat disimpulkan H. diterima, atau dengan kata
lain terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan guru, efikasi diri, dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja guru.

PEMBAHASAN
Hipotesis 1 : Adanya pengaruh kepemimpinan guru terhadap kinerja guru

Kepemimpinan guru berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,252. Hal
ini juga dapat terlihat pada skor sumbangan efektif variabel kepemimpinan guru terhadap kinerja yaitu sebesar 13,8% (Tabel 7)

Tabel 7. Nilai Sumbangan Efektif dan Relatif

Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif
Kepemimpinan Guru 13,8% 28,9%
Motivasi Kerja 25,8% 53,9%
Efikasi Diri 8,2% 17,2%

Total 47,8% 100%
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Hasil koefisien regresi penelitian serta persentase sumbangan efektif berbeda dengan hasil yang didapatkan pada
penelitian sebelumnya, yaitu 0,358 (Rahmadiana et al., 2020). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, utamanya
yaitu perbedaan waktu penelitian yaitu pada saat kondisi pandemi COVID-19. Adanya pandemi COVID-19 ini mengubah
tatanan sistem kegiatan belajar mengajar di sekolah yang semula tatap muka secara penuh menjadi pembelajaran jarak jauh
(IImi et al., 2020). Guna mengatasi permasalahan tersebut, guru, dan civitas sekolah dituntut untuk melakukan perubahan besar-
besaran dan menerapkan inovasi-inovasi pembelajaran (Salsabila et al., 2020). Perbedaan inilah yang kemudian menyebabkan
adanya beda perolehan nilai koefisien regresi. Selain itu, kurangnya pelatihan, beban kerja yang berlebih dan kepercayaan diri
yang rendah (Aziz et al., 2020) juga menyebabkan perbadaan pada besar pengaruh kepemimpinan guru terhadap kinerja di masa
pandemi. Meskipun terdapat perbedaan hasil mengenai besar pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru, kedua penelitian
ini sepakat bahwa kepemimpinan guru memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja. Adanya kepemimpinan guru
menstimulus keterampilan dan faktor lain yang akan meningkatkan Kkinerja, seperti keterampilan mengajar yang lebih baik
melalui adanya koordinasi perbaikan dengan sejawat lain, iklim sekolah yang lebih baik, dan hubungan relasi baik dengan
sejawat maupun civitas sekolah lain (Kiling, 2014; Muijs & Harris, 2003).

Kepemimpinan guru juga memberi dampak pada praktek pengajaran, instruksional, serta profesionalisme guru (Harris
& Jones, 2019) melalui kolaborasi, peer teaching, dan adanya diskusi bersama untuk mengatasi permasalahan pengajaran yang
ada. Adanya kolaborasi dalam upaya perbaikan profesionalitas pada kepemimpinan guru akan berdampak pula pada
meningkatnya kerja sama dan komunikasi yang terbangun antar sesama guru (Cheung et al., 2018). Peningkatan kolaborasi dan
komunikasi antar guru akan menjembatani terciptanya kinerja guru yang baik pula (Wenner & Campbell, 2017).

Kepemimpinan guru yang melahirkan baiknya kolaborasi, komunikasi, dan upaya perbaikan serta pemecahan masalah
bersama sangat penting bagi keberlangsungan kinerja guru di era pandemi yaitu dengan membuka kesempatan bagi civitas
sekolah untuk saling berdiskusi dan melakukan upaya perbaikan bersama mengenai metode, strategi, dan perencanaan
pembelajaran apa yang dianggap tepat dalam kondisi tidak ideal dimasa pandemi ini (Honigsfeld & Nordmeyer, 2020).

Hipotesis 2: Adanya pengaruh motivasi kerja tehadap kinerja guru

Motivasi kerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru serta hubungan kedua variabel berbanding
lurus secara positif. Fakta ini didukung oleh data hasil perhitungan nilai koefisien regresi sebesar 0,316 dan sumbangan efektif
sebesar 25,8%. Hasil data perolehan ini dapat ditafsirkan bahwa saat nilai motivasi naik sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja
guru juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,316 satuan, dan hubungan keduanya bersifat positif. Sejalan dengan hasil
penelitian yang diperoleh, motivasi kerja guru juga memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMK (Ardiana, 2017) dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,406. Perbedaan hasil perhitungan koefisien regresi ini dapat disebabkan oleh hal-hal yang
berpengaruh terhadap kinerja guru seperti hubungan maupun kepuasan guru dalam pekerjaan, nilai/value diri, serta bagaimana
kondisi lingkungan dan dukungan pada pekerjaan yang dilakukan (Shikalepo, 2020). Perbedaan antara kedua penelitian ini
dapat terlihat jelas salah satunya yaitu waktu dan kondisi saat penelitian dilakukan. Sebagaimana diketahui bahwa saat
penelitian ini dilakukan, di Indonesia sedang mengalami kondisi pandemi COVID-19 yang berdampak pada kondisi mengajar
menjadi tidak ideal.

Berdasarkan data perhitungan uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif
terhadap kinerja guru. Hal ini disebabkan adanya motivasi akan berpengaruh pada pribadi guru yaitu menjadikan guru lebih
mengerti tujuan dan keteguhan dalam menjalankan profesi berikut ketahanan mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang terdapat didalamnya. Motivasi kerja yang baik pada diri guru akan meningkatkan nilai-nilai yang ada pada diri mereka
yang kemudian akan berdampak pada peningkatan kinerja guru (Sudirman et al., 2021).

Guru yang memiliki motivasi yang baik, baik pada sebelum memulai kegiatan ataupun secara terus menerus
berkesinambungan dalam menjalankan kegiatan sesuai profesi mereka akan menjadikan gueu dapat memulai pengajaran, serta
mempertahankan kualitas kinerja mereka terlepas dari tantangan sulit yang mungkin mereka hadapi (Han & Yin, 2016). Waktu
penelitian dilaksanakan bertepatan dengan adanya pandemi COVID-19 di Indonesia yang merubah sistem dan tatanan
pelaksanaan pendidikan, hal ini tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menjalankan tugas mereka. Kondisi-
kondisi yang tidak ideal seperti situasi belajar mengajar yang tidak familiar, serta tantangan pelaksanaan pendidikan secara
daring yang tentunya memerlukan penyesuaian-penyesuaian dalam waktu cepat sehingga dalam pelaksanaannya membutuhkan
motivasi guru yang baik pada awal ketika akan memulai suatu pengajaran dengan metode yang baru, ataupun untuk terus
bertahan dalam melaksanakan kegiatan tersebut meskipun dihadapkan pada kendala-kendala yang sulit. Guru yang termotivasi
dengan baik akan senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan dalam hal pengajaran dan instruksional yang akan berdampak
pada baiknya kinerja mereka di sekolah (Suson et al., 2020).

Pengajaran pada saat pandemi COVID-19 yang kompleks dan rumit menjadikan motivasi sebagai hal esensial yang
harus dimiliki guru. motivasi kerja yang tinggi khususnya pada hal antusiasme guru akan berpengaruh secara positif terhadap
kinerja guru dalam menjalankan peran mereka (Aliyyah et al., 2020). Selain itu, motivasi intrinsik yang baik memiliki
hubungan langsung dan positif terhadap kelanjutan guru dalam melakukan pengajaran berbasis online terlepas dari
permasalahan dan kesulitan-kesulitan yang mereka temui di dalamnya. Motivasi intrinsik yang dimiliki oleh guru juga
berhubungan secara negatif terhadap burnout dan stress akibat teknologi atau yang disebut sebagai technostress (Panisoara et al.,
2020).
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Hipotesis 3: Adanya pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru

Hasil uji hipotesis ketiga didapatkan bahwa efikasi diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru dan
hubungan antar kedua variabel tersebut bersifat positif. Penarikan kesimpulan hipotesis ini didukung data hasil perhitungan nilai
koefisien regeresi sebesar 0,256 dan nilai sumbangan efektif sebesar 8,2% serta nilai signifikansi 0,208. Terdapat penelitian lain
yang membahas mengenai adanya pengaruh dan hubungan yang positif antara efikasi diri dengan kinerja juga ditemukan yaitu
penelitian yang dilakukan di universitas di Jordania (Haddad & Taleb, 2016). Selain itu, terdapat data penelitian lain yang
menggambarkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,16 (Liou et al., 2017)
dan 0,26 (Ereno & Nunez, 2014). Perbedaan perolehan nilai ini dapat dipengaruhi oleh beberapa alasan seperti adanya
perbedaan pengalaman guru dalam menghadapi suatu permasalahan, adanya pengalaman bimbingan dari ahli dalam
menghadapi permasalahan, adanya contoh serta panutan dalam menjalani profesi, dan adanya koneksi serta hubungan dengan
ahli (Clark & Newberry, 2019; Erefio & Nunez, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian efikasi diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dan hubungan keduanya
bernilai positif. Hal ini dikarenakan adanya efikasi diri pada diri guru akan berpengaruh terhadap ketahanan mereka terhadap
permasalahan yang dihadapi, tindakan yang mereka lakukan, dan juga kegigihan serta kecenderungan mereka dalam memilih
dan mencapai tujuan. Akan tetapi, pengaruh efikasi diri ini sangat bergantung dengan kondisi dan praktik kegiatan yang
dilakukan oleh guru (Vancouver & Kendall, 2006). Adanya kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan saat guru melaksanakan
pekerjaannya dapat menjadi faktor lain yang menyebabkan pengaruh efikasi diri menjadi tidak berdampak signifikan pada
kinerja guru.

Apabila melihat waktu pelaksanaan penelitian yang berlangsung saat pandemi COVID-19 yang merupakan kondisi
tidak biasa dan baru bagi guru ini dapat memberi sumbangsih pada pengaruh efikasi diri guru terhadap kinerja mereka. Hal ini
serupa dengan pernyataan pada penelitian lain yang menyatakan bahwa keadaan familiar dapat berasal dari pengalaman pribadi
seseorang dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap efikasi diri mereka (Wright et al., 2016). Pernyataan serupa juga
dinyatakan pada penelitian lain yang menjelaskan bahwa efikasi diri guru bergantung pada beberapa hal seperti pengalaman
dalam menguasai suatu hal, pengalaman dalam teaching model, dan persuasi verbal guru kepada diri mereka sendiri (Clark &
Newberry, 2019).

Kondisi pandemi mengharuskan terjadinya perubahan sistem belajar mengajar dari sistem semula berupa tatap muka
secara penuh menjadi daring yang memberi dampak pada efikasi diri guru di sekolah. Adanya keterbatasan guru dalam
pemahaman dan pengalaman menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh serta kurang meratanya kesempatan akses perangkat
penunjang pembelajaran jarak jauh akan berdampak pada kepercayaan diri guru akan kemampuan mereka dalam menjalankan
pengajaran yang baik. Hal ini kemudian akan berpengaruh pula pada kinerja guru saat melaksanakan pembelajaran. adanya
integrasi teknologi yang baik dan efikasi diri guru yang baik akan saling berhubungan secara positif dengan kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis internet dan teknologi komputer (Dolighan & Owen, 2021). Selain itu, rendahnya
keterkaitan dan interaksi baik antara siswa dengan guru maupun sesama guru dalam bentuk kolaborasi sejawat akan turut
menghambat kinerja dan hasil dari pembelajaran jarak jauh yang dilakukan guru di sekolah (Cardullo et al., 2021).

Hipotesis 4: Adanya pengaruh kepemimpinan guru, motivasi kerja, dan efikasi diri terhadap kinerja guru

Hasil uji hipotesis keempat didapatkan bahwa kepemimpinan guru, motivasi kerja, dan efikasi diri guru secara
berpengaruh secara simultan dan signifkan terhadap kinerja guru. adanya ketiga variabel ini secara simultan akan memberi
pengaruh satu sama lain sehingga kemudian akan memberi dampak pada kinerja guru. Guru dengan kepemimpinan guru yang
baik akan dapat melakukan kolaborasi sejawat, komunikasi, serta perbaikan instruksional maupun praktikal pada rekan sejawat
guru lainnya. Adanya kolaborasi guru yang baik akan mendukung keberhasilan guru ketika mereka dihadapkan pada isu dan
permasalahan bahkan yang belum pernah mereka temui sebelumnya, seperti tuntutan penggunaan ICT dalam pembelajaran
secara menyeluruh ketika Indonesia menghadapi pandemi COVID-19. Kolaborasi baik antar guru maupun guru dengan siswa
yang terus berlangsung dengan apik akan berdampak pada efikasi diri guru yang tetap terjaga dalam kondisi yang baik
(Dolighan & Owen, 2021).

Adanya kepemimpinan guru yang baik juga akan memengaruhi guru untuk memiliki motivasi yang baik (Muijs &
Harris, 2003). Selain itu, kepemimpinan guru juga membuat guru cenderung untuk memiliki otonomi dan aktif dalam partisipasi
pengambilan keputusan di sekolah (Aziz et al., 2020). Guru yang memiliki otonomi dalam melaksanakan tugas mereka, turut
serta dalam partisipasi pengambilan keputusan yang berpengaruh pada pekerjaan mereka, memiliki kerjasama yang baik dengan
sejawat, serta memiliki kesempatan pengembangan keprofesionalan akan membantu guru untuk terus termotivasi yang akan
berdampak pada kinerja mereka (Shikalepo, 2020). Guru dengan motivasi kerja yang baik akan menjaga efikasi diri mereka
tetap baik sehingga mereka merasa mampu menghadapi permasalahan apapun dalam menjalankan profesi mereka. Masalah
yang dihadapi dan kekurangan yang mereka miliki akan dianggap sebagai sebuah tantangan oleh guru dengan motivasi tinggi
dan guru akan berusaha untuk mengatasi kendala yang ada serta melakukan perbaikan-perbaikan untuk mengatasi kekurangan
yang mereka miliki (Pratiwi et al., 2021). Adanya motivasi yang baik juga membuat guru merasa lebih bernilai dan hal ini akan
berdampak pada peningkatan kinerja mereka secara keseluruhan (Sudirman et al., 2021). Adanya kepemimpinan guru yang baik
yang didukung dengan efikasi diri, dan motivasi yang baik, akan membuat guru melakukan kolaborasi dengan sejawat,
membangun kerjasama yang baik, membina komunikasi yang hidup untuk membahas ide, permasalahan, maupun strategi yang
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dapat ditetapkan bersama sehingga akan berdampak pada kinerja yang baik pula. Selain itu, terdapat penyataan yang sejalan
dengan hasil hipotesis penelitian dimana kepemimpinan guru akan berdampak pada efikasi diri yang turut menjadi baik,
meningkatkan motivasi kerja guru, sehingga kemudian berdampak pada kinerja guru yang baik pula (Katzenmeyer & Moller,
2001). Berdasarkan paparan pembahasan hipotesis keempat, maka dapat dibuat persamaan regresi variabel independen
kepemimpinan guru, motivasi kerja, dan efikasi diri guru dengan variabel dependen kinerja guru sebagai berikut:

Y =C+aX1l+bX2+cX3+e
Y =76,937 + 0,252X1 + 0,316X2 + 0,256X3 + e

SIMPULAN

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan pada penelitian ini yaitu: kinerja guru dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh kepemimpinan guru. motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru secara signifikan dan positif. Efikasi
diri guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. adapun kepemimpinan guru, efikasi diri guru, dan motivasi
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Penelitian yang telah dilakukan ini hanya dapat mengungkapkan 47,8% faktor yang memengaruhi kinerja guru dalam
menjalankan profesi mereka di sekolah. Adapun sisanya yaitu sebesar 52,2% adalah pengaruh dari faktor lain yang tidak ikut
diteliti dalam penelitian ini. Guna meningkatkan penelitian mengenai kinerja, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian mengenai kinerja ditinjau dari faktor atau variabel lain yang mungkin berpengaruh, seperti disiplin Kkerja,
kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi, hubungan interpersonal, atau kompetensi guru. Adapun metode penelitian lain yang
dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya guna memperluas cakupan perolehan data yaitu dapat melalui wawancara,
observasi, dan campuran wawancara dan alat bantu kuisioner yang spesifik dirancang untuk mengakomodir penelitian saat
kondisi pandemi. Terima kasih kepada kepala sekolah dan guru-guru SMP Negeri 1 Bekasi, SMP Negeri 2 Bekasi, SMP Negeri
3 Bekasi, SMP Negeri 11 Bekasi, SMP Negeri 18 Bekasi, dan SMP Negeri 32 Bekasi atas kesediannya berpartisipasi dalam
penelitian ini.
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